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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan representasi siswa SD dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan
ditinjau dari kemampuan matematika dan jenis kelamin. Dalam aspek kemampuan matematika, siswa dibagi menjadi tiga
kelompok, meliputi; (1) berkemampuan tinggi, (2) berkemampuan Sedang, (3) berkemampuan rendah. Jenis kelamin
yang dipilih dalam penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Dalam metode ini menggunakan 6 subjek penelitian, terdiri dari 3 subjek laki-laki dan 3 subjek perempuan.Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa, pada pemecahan soal cerita pecahan siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi
mampu mengungkapkan kembali data dari teks tertulis ke representasi pemecahan soal cerita pecahan dengan jelas.
Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang kurang maksimal dalam mengungkapkan kembali data
dari teks tertulis ke representasi pemecahan soal cerita pecahan. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah kurang maksimal dalam mengungkapkan kembali data dari teks tertulis ke representasi pemecahan
soal cerita pecahan. Keenam subjek menggunakan representasi simbolik dan verbal dalam menyajikan kembali informasi
yang telah dibaca pada soal. Keenam subjek mengungkap ide-ide atau rencana untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan berdasarkan data yang diperoleh dalam bentuk kata-kata. Keenam subjek menjawab soal dengan menggunakan
simbol matematika.

Kata Kunci: Representasi , Pemecahan Soal Cerita, Pecahan, Kemampuan Matematika, Jenis Kelamin.

Abstract

This study aims to describe the representation of elementary school students in solving story problems on fractional
material in terms of mathematical ability and gender. In the aspect of mathematical ability, students are divided into
three groups, including; (1) high ability, (2) moderate ability, (3) low ability. The sexes selected in this study were male
and female. This study uses a qualitative approach. This method uses 6 research subjects, consisting of 3 male subjects
and 3 female subjects. The results showed that, in solving fraction story problems students who have high mathematical
abilities were able to re-express data from written texts to representations of fraction story problem solving using clear.
Meanwhile, students who have moderate mathematical abilities are less than optimal in re-expressing data from written
texts to representations of solving fractional story problems. Meanwhile, students who have low mathematical abilities
are less than optimal in re-expressing data from written texts to representations of solving fractional story problems. The
six subjects used symbolic and verbal representations in presenting the information that had been read on the questions.
The six subjects revealed ideas or plans to solve the given problem based on the data obtained in the form of words. The
six subjects answered the questions using mathematical symbols.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan negara di seluruh dunia disurvei dalam 3 tahun sekali melalui PISA (Programme
for International Student Assessment)(Wulandari & Azka, 2018). PISA merupakan salah satu program
penilaian internasional yang diikuti oleh negara-negara yang berpartisipasi didalamnya. Program ini
diselenggarakan untuk anak-anak usia 15 tahun. Dalam survei kualtias pendidikan tersebut setiap negara akan
diukur kualitasnya, kemudian diranking untuk mengetahui peringkat negara tersebut Fadhilah et al.,
(2021);Tohir, (2019).

Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2018, diketahui bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia
masih rendah. Hasil studi ini dapat menjadi acuan terkait rendahnya kemampuan matematika anak-anak
Indonesia dibandingkan dengan negara lain. Dalam laporan hasil PISA 2018 Ramesyah, (2020) dituliskan
bahwa rata-rata nilai matematika siswa Indonesia adalah 379, di mana Indonesia menempati peringkat 73 dari
79 negara peserta, atau dengan kata lain menempati peringkat keenam terbawah dari seluruh negara peserta
PISA (Hewi & Shaleh, 2020).

Pelajaran matematika menjadi pelajaran tersulit bagi sebagian besar siswa SD di Indonesia.
Kenyataannya bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal pemecahan
masalah dan menerjemahkan soal kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika. Di mana siswa sering
menjumpai simbol matematika yang mereka belum paham maknanya. Hal ini juga dinyatakan oleh Soedjadi
(2000);Hernawati,(2016) yaitu bahwa pelajaran matematika banyak menjumpai simbol yang dipergunakan
baik dalam bentuk huruf ataupun yang bukan huruf.

Matematika yang terlihat abstrak, lebih mudah dipahami dengan suatu gambaran sederhana terkait
konsep dalam matematika. Pada saat siswa menerima konsep matematika dalam bentuk lisan atau tulisan,
maka mereka akan membuat gambaran dalam pikiran mereka. Pembentukan gambaran tersebut agar konsep-
konsep matematika yang abstrak menjadi konkret walaupun hanya dalam pikiran. Setelah gambaran tersebut
terbentuk dalam pikiran selanjutnya mereka akan mengungkapkan ide mereka tentang konsep matematika
yang diterima Susilawati, (2015); Rosmala, (2021).

Representasi termasuk bagian dari lima standar proses dalam pembelajaran matematika. “Five
processes should students know and be able to use as they progress through school: problem solving,
reasoning and proof, communication, connections, and representations” (Siahaan et al., 2021). Representasi
merupakan tujuan umum sebagai pencapaian dalam proses belajar matematika di semua jenjang sekolah.
Penting bagi siswa menguasai kemampuan ini, karena berhubungan dengan beberapa kemampuan, salah
satunya kemampuan berkomunikasi serta memecahkan masalah yang dihadapi. Penting bagi siswa menguasai
representasi dalam mengkomunikasikan sesuatu, seperti diagram, grafik, gambar, ataupun representasi dalam
bentuk lainnya. Pengaplikasian kemampuan ini mampu memecahkan suatu permasalahan yang terlihat rumit
menjadi terlihat lebih sederhana Abidin et al., (2021);Maesari et al., (2019).

Kemampuan matematika siswa dapat dikembangkan melalui kemampuan representasi. Ramziah,
(2016)menyatakan bahwa standar proses kelima setelah pemecahan masalah, pembuktian, komunikasi adalah
representasi. Jones (Noto et al., 2016) menyatakan bahwa ada beberapa alasan yang mendasarinya yaitu
membangun konsep serta meningkatkan kemampuan berpikir matematis, siswa perlu menguasai beberapa
macam representasi yang berbeda-beda. Selain itu dalam mengkontruksi ide matematika, guru dalam
meyajikan ide-ide matematika melalui beberapa macam representasi yang mampu memberikan pengaruh yang
sangat besar terhadap pemahaman siswa pada proses belajar matematika serta siswa membutuhkan latihan
dalam membangun representasinya sendiri untuk mengembangkan pemahaman konsep yang digunakan dalam
memecahkan masalah dengan kuat dan fleksibel.
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Terjadi perubahan dalam Kurikulum 2013 pada proses pembelajaran matematika. Dalam penerapan
kurikulum sebelumnya matematika diasosiasikan dengan angka, selanjutnya pada kurikulum 2013
pembelajaran didesain menjadi angka ataupun tanpa angka, seperti pada gambar, grafik, ataupun pada sebuah
pola (Kurniasih & Sani, 2014). Gambar, grafik serta pola adalah bagian dari representasi, yang dapat
dipergunakan oleh guru ataupun siswa saat proses belajar berlangsung. Dalam pembelajaran matematika perlu
menerapkan penggunaan berbagai macam representasiY uniarti, (2013);Fadhilaturrahmi, (2017).

Siswa dalam mengungkapkan representasi adalah hasil gagasan ataupun ide matematika yang mereka
tampilkan dengan tujuan untuk mencari solusi dalam pemecahan masalah yang sedang dihadapinya. Standar
representasi telah ditetapkan NCTM untuk program belajar mulai jenjang Taman Kanak-kanak (TK) sampai
jenjang Sekolah Menengah Akhir (SMA), bahwa siswa diharapkan mampu menggunakan representasi dalam
mengkomunikasikan, mengatur dan mencatat ide matematika. Selain itu siswa diharapkan mampu memilih
serta menerapkan dan menerjemahkan berbagai representasi matematika untuk memecahkan masalah serta
menerapkan representasi dalam pemodelan dan menginterprestasikan fenomena sosial, matematika atau fisik.

Penggunaan beragam representasi mampu menambah pengalaman belajar pada siswa. Representasi
tidak harus berkaitan dengan perubahan bentuk satu ke dalam bentuk lainnya menggunakan satu cara, namun
bisa dengan dua cara atau lebih. Contohnya disajikan sebuah representasi visual berupa gambar, selanjutnya
siswa diminta guru untuk membangun representasi lain seperti menyajikan dalam bentuk grafik atau
menerangkan dalam bentuk kata-kata. Pada pembelajaran metematika tidak selamanya guru memberi tugas
siswa untuk menyelesaikan satu permasalahan dengan satu penyelesaian, harapannya siswa mampu
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan berbagai representasi.

Beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa representasi adalah suatu ungkapan ide siswa
dalam berbagai bentuk, dapat berbentuk tulisan, benda konkret, grafik, gambar, tabel, simbol matematika dan
lainnya. Hal tersebut berupaya untuk menunjukkan pemahamannya untuk memecahkan permasalahan yang
sedang dihadapinya.

Memecahkan masalah berperan penting terhadap proses belajar matematika, pernyataan tersebut
diperkuat dengan pendapat bahwa tujuan utama dari pengajaran matematika adalah membuat siswa mampu
memecahkan permasalahan. Keterkaitan yang erat terdapat pada hubungan representasi dengan memecahkan
masalah seperti pernyataan Jones (Noto et al., 2016) bahwa studi empiris menunjukkan bahwa kemampuan
matematika seseorang bergantung pada kompetensi pemecahan masalah matematika untuk berpikir dalam
kerangka sistem representasi yang berbeda selama proses pemecahan masalah. Keterkaitan ini terjadi ketika
siswa mulai mengkontruksi representasi yang tepat untuk memperoleh solusi yang tepat dalam menyelesaikan
masalah. Memecahkan masalah memerlukan kemampuan siswa dalam mempertimbangkan representasi apa
yang akan digunakan. Hal ini membuktikan bahwa kecakapan siswa dalam memilih representasi dapat
memberi pengaruh pada keterampilan pemecahan masalah. Dalam suatu pemecahan masalah yang rumit bisa
menjadi masalah sederhana jika memilih representasi yang tepat.

Cabang dari ilmu matematika terdiri atas pecahan, aljabar, geometri, bilangan, statistika dan peluang
(Mullis et al., 2009). Salah satu materi yang memuat pemecahan masalah di tingkat SD adalah materi
pecahan. Secara umum, pembelajaran di SD pada konsep pecahan pertama kali diawali dengan makna
pecahan sebagai suatu bagian dari keseluruhan. Akan tetapi ditemukan beberapa kendala dalam proses belajar
mengajar materi pecahan di SD. Hal tersebut dapat diverifikasi dengan meninjau hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Suryana et al. (2012) dan diperkuat oleh Purnomo (2015) yang mendefinisikan bahwa
miskonsepsi terkait konsep bagi adil dalam pecahan dialami oleh sebagian besar siswa. Hal tersebut
menguatkan dugaan bahwa perlunya siswa SD untuk memiliki kemampuan representasi matematis.

Fuad, 2016 mengatakan kemampuan siswa yang berbeda-beda baik pada siswa laki-laki dan perempuan
berpengaruh terhadap kemampuan representasi siswa pada materi pecahan dalam matematika. Berdasarkan
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pada NCTM mengenai standar representasi untuk program pembelajaran mulai dari jenjang TK hingga
jenjang SMA serta kesesuaian dengan materi pecahan SD (Sekolah Dasar), setiap siswa mempunyai cara
menyelesaikan menurut kemampuan dan representasi masing-masing. Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan biasanya dipengaruhi pemikiran atau representasi mereka terhadap persoalan yang
dihadapinya (Suttrisno, 2021). Peneliti menaruh minat pada penelitian yang berhubungan dengan representasi
siswa SD pada materi pecahan, yang berjudul “Representasi Siswa SD dalam Pemecahan Soal Cerita Pecahan
Ditinjau dari Kemampuan Matematika dan Jenis Kelamin”. Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang
representasi siswa sebagai proses maupun hasil tentang bagaimana siswa menyelesaikan permasalahan pada
soal cerita yang memuat materi pecahan.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif (Arikunto, 2012). Hal ini dapat dilihat dari
tujuan penelitiannya yaitu mendeskripsikan representasi siswa SD dalam pemecahan soal cerita pecahan yang
selanjutnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari subjek penelitian atau tentang
perilaku yang diamati.

Penelitian yang dipilih pada penelitian ini yaitu suatu analisis terhadap hasil pekerjaan subjek penelitian
dan wawancara terhadap subjek penelitian. Subjek penelitian menyelesaikan soal matematika yang sudah
dipelajari dan berbentuk soal cerita pada materi pecahan kelas V SD untuk mengetahui representasi siswa
dalam pemecahan soal cerita. Dalam kelas ditemukan perbedaan pada kemampuan matematika laki-laki
ataupun perempuan, perbedaan tersebut dapat dibedakan menjadi kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Siswa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan kemampuan matematika yang memungkinkan terjadi serta
akan memunculkan ragam representasi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan representasi matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator
representasi menurut Goldin & Shteingold, yang diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Penelitian Representasi Matematis

Tahap Pemecahan

Masalah (Polya) Representasi Indikator
Memahami masalah ~ Simbolik Menyajikan kembali informasi yang diketahui dari tugas
pemecahan soal cerita dalam bentuk simbol matematika.
Visual Menyajikan kembali informasi yang diketahui dari tugas
pemecahan soal cerita dalam bentuk gambar.
Verbal Menyajikan kembali informasi yang diketahui dari tugas

pemecahan soal cerita dalam bentuk kata-kata atau kalimat, baik
tertulis maupun lisan.

Membuat rencana Simbolik Mengungkap ide-ide atau rencana untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan berdasarkan data yang diperoleh dalam bentuk
simbol matematika.

Visual Mengungkap ide-ide atau rencana untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan berdasarkan data yang diperoleh dalam bentuk
gambar.
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Tahap Pemecahan

Masalah (Polya) Representasi Indikator

Verbal Mengungkap ide-ide atau rencana untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan berdasarkan data yang diperoleh dalam bentuk
kata-kata atau kalimat, baik tertulis maupun lisan.

Melaksanakan Simbolik Menjawab soal dengan menggunakan simbol matematika.
rencana Visual Menjawab soal dengan menggunakan gambar.
Verbal Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau kalimat,

baik tertulis maupun lisan.

Instrument pendukung dalam penelitian ini ada 3 macam, berikut instrumen pendukung yang
digunakan:
1. Tes Kemampuan Matematika (TKM)
Soal tes kemampuan matematika yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan matematika siswa SD kelas IV. Tes kemampuan matematika terdiri dari 4 soal uraian yang
diadaptasi dari materi semester ganjil yang sudah dipelajari sebelumnya.
2. Tugas Pemecahan Soal Cerita Pecahan (TPSCP)
Instrumen tugas pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui representasi siswa dalam memahami
konsep bilangan pecahan yang terdiri dari 2 jenis soal tugas pemecahan.
3. Wawancara
Pedoman wawancara dibuat sebagai pedoman untuk melakukan wawancara. Pertanyaan yang diajukan
peneliti dapat berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi dari jawaban yang diberikan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut kategori kemampuan siswa yang kemampuan matematika tinggi
jika skor yang diperoleh lebih atau sama dengan 85 dan kurang dari atau sama dengan 100 (85 < skor tes <
100). Kategori siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang jika skor yang diperoleh skor yang
diperoleh lebih atau sama dengan 65 dan kurang dari 85 (65 < skor tes < 85). Kategori siswa yang memiliki
kemampuan matematika rendah jika skor yang diperoleh lebih atau sama dengan dan kurang dari 65 (0< skor
tes < 65). Hasil tes kemampuan matematika diperoleh sebagai berikut:

Siswa laki-laki berkemampuan matematika tinggi sebanyak 1 (4,5%).
Siswa laki-laki berkemampuan matematika sedang sebanyak 4 (19%).
Siswa laki-laki berkemampuan matematika rendah sebanyak 4 (19%).
Siswa perempuan berkemampuan matematika tinggi sebanyak 6 (29%).
Siswa perempuan berkemampuan matematika sedang sebanyak 5 (24%).
Siswa perempuan berkemampuan matematika rendah. Sebanyak 1 (4,5%).

ok~ whE

Hasil Tugas Pemecahan Soal Cerita Pecahan (TPSCP), Pada bagian ini diuraikan pemecahan soal
cerita pecahan setiap subjek.
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Gambar 1. Hasil jawaban siswa laki-laki berkemampuan tinggi

Berdasarkan hasil tertulis di atas, data representasi matematis siswa laki-laki berkemampuan
tinggimenyajikan kembali informasi yang diketahui dari TPSCP ke dalam simbol matematika ditambah
dengan kata-kata. Dalam hal ini siswa laki-laki berkemampuan tinggi menggunakan representasi simbolik dan
verbal (Indikator Representasi Simbolik & Verbal). Subjek SLT dengan benar menulis simbol yang
diketahui dari soal yang ditulis di lembar jawaban bahwa Siska membeli tepung terigu sebanyak 5 bungkus,

setiap 1 bungkus memiliki berat % kg. Siska membeli telur sebanyak 4 bungkus, setiap bungkusnya memiliki
berat % kg. Subjek SLT juga menuliskan apa yang ditanya ke dalam bentuk kalimat, akan tetapi bukan kalimat
tanya yaitu, berapa berat belanjaan Siska. Dan menghasilkan jawaban yang benar.
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Gambar 2. Hasil jawaban siswa laki-laki berkemampuan sedang
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Berdasarkan hasil tertulis di atas, data representasi matematis siswa laki-laki berkemampuan
sedangmenyajikan kembali informasi yang diketahui dari TPSCP dalam bentuk simbol matematika. Dalam
hal ini siswa laki-laki berkemampuan sedang memahami masalah menggunakan representasi simbolik dan
verbal (Indikator Representasi Simbolik & Verbal). Siswa laki-laki berkemampuan sedang dengan benar
menulis simbol yang diketahui dari soal, akan tetapi dalam menulis apa yang diketahui dari soal kurang
lengkap yaitu dalam lembar jawaban disebutkan membeli tepung terigu sebanyak 5 bungkus, setiap bungkus

memiliki berat % kg. Setiap satu bungkus memiliki berat % kg. Siswa laki-laki berkemampuan sedang

menuliskan apa yang ditanya pada lembar jawaban dengan kalimat, tetapi bukan kalimat tanya. Dan
menghasilkan jawaban yang kurang tepat.
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Gambar 3. Hasil jawaban siswa laki-laki berkemampuan rendah

Berdasarkan hasil tertulis di atas, data representasi matematis siswa laki-laki berkemampuan rendah
menyajikan kembali informasi yang diketahui dari TPSCP dalam bentuk simbol matematika. Dalam hal ini
siswa laki-laki berkemampuan rendah pada tahap memahami masalah menggunakan representasi simbolik dan
verbal (Indikator Representasi Simbolik & Verbal). Siswa laki-laki berkemampuan rendah dengan benar
menulis simbol yang diketahui dari soal bahwa Siska membeli tepung terigu sebanyak 5 bungkus, setiap 1

bungkus memiliki berat % kg jeruk. Siska membeli telur 4 bungkus, setiap satu bungkus memiliki berat i kg.

Siswa laki-laki berkemampuan rendah juga menuliskan apa yang ditanya pada lembar jawaban yaitu berapa
berat belanja Siska dalam sebuah kalimat, tanpa menggunakan tanda tanya. Dan menghasilkan jawaban yang
kurang tepat.
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Gambar 4. Hasil jawaban siswa perempuan berkemampuan tinggi
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Berdasarkan hasil tertulis di atas, data representasi matematis siswa perempuan berkemampuan tinggi
menyajikan kembali informasi yang diketahui dari TPSCP dalam bentuk simbol matematika dengan kata-kata.
Dalam hal ini siswa perempuan berkemampuan tinggi menggunakan representasi simbolik dan verbal
(Indikator Representasi Simbolik & Verbal). Siswa perempuan berkemampuan tinggi dengan benar
menulis simbol yang diketahui dari soal bahwa Siska membeli tepung terigu sebanyak 5 bungkus, setiap 1

bungkus memiliki berat % kg. Siska juga membeli telur sebanyak 4 bungkus, setiap satu bungkus memiliki

berat i kg. Siswa perempuan berkemampuan tinggi juga menuliskan apa yang ditanya ke dalam bentuk
kalimat tanya yaitu berapa berat belanjaan Siska?. Dan menghasilkan jawaban yang benar.
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Gambar 5. Hasil jawaban siswa perempuan berkemampuan sedang

Berdasarkan hasil tertulis di atas, data representasi matematis siswa perempuan berkemampuan sedang
menyajikan kembali informasi yang diketahui dari TPSCP dalam bentuk simbol matematika dengan kata-kata.
Dalam hal ini siswa perempuan berkemampuan sedang menggunakan representasi simbolik dan verbal
(Indikator Representasi Simbolik & Verbal). Siswa perempuan berkemampuan sedang dengan benar
menulis simbol yang diketahui dari soal bahwa dia (Siska) membeli tepung terigu sebanyak 5 bungkus setiap

1 bungkus beratnya % kg. Dia (Siska) juga membeli tepung terigu sebanyak 4 bungkus setiap 1 bungkus

beratnya i kg.Siswa perempuan berkemampuan sedangtidak menulis apa yang ditanyakan di lembar jawaban
yang sudah disediakan oleh peneliti. Dan menghasilkan jawaban yang kurang tepat.
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Gambar 5. Hasil jawaban siswa perempuan berkemampuan rendah
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Berdasarkan hasil tertulis tersebut, data representasi matematis siswa perempuan berkemampuan rendah
menyajikan kembali informasi yang diketahui dari TPSCP 1 dalam bentuk simbol matematika dengan kata-
kata. Dalam hal ini siswa perempuan berkemampuan rendah menggunakan representasi simbolik dan verbal
(Indikator Representasi Simbolik & Verbal). Siswa perempuan berkemampuan rendah dengan benar
menulis simbol yang diketahui dari soal bahwa dia (Siska) membeli tepung terigu sebanyak 5 bungkus, setiap

1 bungkus memiliki berat % kg. Dia (Siska) juga membeli telur sebanyak 4 bungkus, setiap 1 bungkus

memiliki berat i kg. Siswa perempuan berkemampuan rendah juga menuliskan ulang apa yang ditanyakan ke
dalam bentuk kalimat tanya. Dan menghasilkan jawaban yang kurang tepat.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jamiah Anggraeni & Herdiman, (2018) diperoleh hasil
bahwa siswa laki-laki memiliki kemampuan pemecahan masalah lebih baik dibandingkan dengan perempuan,
siswa laki-laki lebih teliti dan lebih lengkap dalam menuliskan langkah pemecahan masalah dibanding dengan
siswa perempuan. Akan tetapi pada tahap melaksanakan rencana kemampuan perempuan lebih baik
dibandingkan laki-laki meskipun ada yang kurang dalam tahap yang lain. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Sugiyanti diperoleh hasil bahwa perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematik
terletak pada subjek dengan kemampuan matematika tinggi, yaitu subjek perempuan masih melakukan
kesalahan operasi hitung sedangkan subjek laki-laki tidak melakukan kesalahan operasi hitung (Anggraeni &
Herdiman, 2018). Hasil penelitian (Hasanah et al., 2019), terdapat pengaruh nis kelamin dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hasil ini juga didukung oleh hasil kajian Khairunnisa dan
Setyaningsih bahwa kemampuan setiap siswa dalam memecahkan masalah matematika berbeda-beda
meskipun permasalahan yang dihadapi sama. Salah satu faktor yang memepengaruhi yaitu gender
(Imamuddin & Isnaniah, 2018).

Menurut Cahyono, (2017) bahwa perempuan mempunyai kemampuan lebih dalam menyampaikan
pendapatnya ke orang lain. Fuad, (2016) menyatakan bahwa proses pemecahan masalah yang sukses
bergantung kepada keterampilan merepresentasi masalah seperti mengkonstruksi dan menggunakan
representasi matematik di dalam kata-kata, grafik, tabel, dan persamaan-persamaan, penyelesaian dan
manipulasi simbol. Menurut Imamuddin & Isnaniah, (2018) perbedaan cara berpikir antara laki-laki dan
perempuan tersebut disebabkan oleh struktur otak dan pengaruh hormon. Implikasi perbedaan struktur itu
terjadi pada cara dan dan gaya melakukan sesuatu. Cahyono, (2017) menyatakan bahwa anak perempuan,
secara umum lebih unggul dalam bidang bahasa dan menulis, sedangkan anak laki-laki lebih unggul dalam
bidang matematika. Pemecahan masalah perlu ditingkatkan di dalam pembelajaran matematika. Diperkuat
oleh Imamuddin & Isnaniah, (2018) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu hal yang sangat
esensial didalam pengajaran matematika, disebabkan (1) siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang
relevan, kemudian menganalisanya dan akhirnya meneliti hasilnya, (2) kepuasan intelektual akan timbul dari
dalam, (3) potensi intelektual siswa meningkat. Menurut (Iswahyudi, 2012) perbedaan antara laki-laki dan
perempuan terletak pada sifat-sifat sekunderitas, emosional dan aktivitas dari fungsi-fungsi kejiwaan. Pada
wanita fungsi sekunderitas tidak terletak di bidang intelektual, tetapi pada perasaan, sehingga nilai perasaan
dan pengalarnan pengalaman jauh lebih lama mempengaruhi struktur kepribadiannya, jika dibandingkan
dengan nilai perasaan laki-laki. Perempuan merealisasi dengan respon-respon yang lebih kuat dan lebih
emosional dari pada lakilaki. Perempuan pada umumnya lebih akurat dan lebihmendetail. Umpamanya saja
pada masalah ilmiah perempuan lebih konsekuen dan lebih akurat (persis) daripada laki-laki. Pada perempuan
akan membuat catatan dan diktat-diktat pelajaran lebih lengkap dan teliti daripada laki-laki, tetapi biasanya
catatancatatan tadi kurang kritis. Penelitian (Aminah & Kurniawati, 2018) yang menyebutkan bahwa suatu
kesalahan disebabkan karena ketidaktahuan konsep sebjek karena untuk memahami makna pada soal yang
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telah disajikan subjek harus menguasai materi dan mengetahui konsp-konsep yang berkaitan dengan soal,
siswa yang kurang kepercayaan diri cenderung menyelesaikan soal sesuai prosedur dan mengutamakan
hapalan sehingga cenderung lemah dalam membuat keputusan.

Lebih lanjut Kartini Kartono (Iswahyudi, 2012) menyatakan bahwa adanya perbedaan-perbedaan antara
laki-laki dan perempuan antara lain: perempuan pada umumnya perhatiannya tertuju pada hal-hal yang
bersifat konkrit, praktis, emosional dan personal, sedangkan kaum laki-laki tertuju pada hal-hal yang yang
bersifat intelektual, abstrak dan objektif. Perbedaan gender ini juga menjadikan orang berpikir apakah cara
belajar, cara berpikir, atau proses konseptualisasi juga berbeda menurut jenis kelamin. Dengan demikian
perbedaan gender adalah perbedaan peran, fungsi, dan tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan yang
merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan jaman. Berdasarkan uraian
di atas menunjukan bahwa perempuan lebih baik dalam memecahkan masalah matematika daripada siswa
laki-laki. Meskipun demikian pemecahan masalah matematika baik siswa laki-laki maupun perempuan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa keenam subjek terpilih menjawab soal dengan menggunakan simbol matematika. Ditinjau
dari jenis kelamin tidak ada perbedaan yang mencolok antara representasi siswa laki-laki dan perempuan.
Sedangkan ditinjau dari kemampuan matematika siswa berkemampuan tinggi menghasilkan jawaban yang
benar. Sedangkan siswa berkemampuan rendah menghasilkan jawaban yang kurang tepat.
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